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 Abstract 
This article aims to provide motivation in improving the 
development of memorizing short letters through a program to 
assist children in reciting the Koran in Pasirangin Village RT 05/04, 
Darangdan District, Purwakarta Regency. This research was carried 
out from February 12 to February 28 2024. Carrying out this service 
began with observing the children reciting the recitation during the 
recitation. The problems faced are memorization which barely 
progresses every week and reading the Al-Qur'an which is still 
mispronounced. Therefore, assistance in memorizing letters during 
recitation will be a solution in improving the development of 
memorization and reading letters in recitation children at RT 05 RW 
04. This research uses the Participatory Action Research (PAR) 
method. The results of this service show that children's 
memorization abilities increase after being accompanied by the 
service team. 

 

PENDAHULUAN  

Sumber utama ajaran Islam yaitu Al-Quran. Allah SWT dengan tegas telah 

memerintahkan untuk mengikuti Al-Qur’an, seperti yang tercantum di dalam surat Al- 

An’am ayat 155. Pada masa Rasulullah dalam memelihara kemurnian dan keaslian Al - 

Qur’an dengan cara menghafalnya (Imam Mashud; 2019). Membaca Al-Qur’an 

merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT. Oleh karenanya didalam membaca Al 

- Qur’an tidak bisa dengan seenaknya, akan tetapi kita harus mengikuti aturan-aturan 

yang berlaku yang disesuaikan dengan pembacaan Al-Qur’an Ketika nabi Muhammad 

SAW Menerimanya dari allah. Allah akan memberikan nilai yang tinggi kepada yang 

bersedia membaca Al-Qur’an. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:3arifakhund1112@gamil.com
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Terdapat nilai penting pada histori penyebaran Al-Qur’an hingga menjadi 

tradisi muslim arab adalah diriwayatkan melalui hafalan. Hal ini mencetak generasi 

penghafal Al-Qur’an. Kegiatan menghafal dan menulis mushaf dapat dikatakan 

semakin mapan. Sudah banyak ditemukan Pendidikan islam yang memiliki fokus pada 

hafalan Al-Qur’an. Menteri agama menyampaikan bahwa angka hafidz Al-Qur’an terus 

meningkatkan, namun di balik itu justru tersimpan angka memprihatinkan yaitu 

setengah dari populasi muslim di Indonesia tidak pandai membaca Al-Qur’an. 

Mengingat ibadah shalat terdapat bacaan Al-Qur’an yang mengharuskan untuk 

menghafalnya. Hal ini menjadi sangat penting dilaksanakan sejak usia dini. 

Mengajarkan Al- Qur’an sangat penting untuk menanamkan kecintaan terhadap 

Al-Qur’an pada anak-anak. Terutama dalam hal membaca dan menghafal Al-Qur’an 

yang benar menurut ilmu tajwid. Kondisi saat ini, ditandai dengan kurang 

berkembangnya pembelajaran Al-Quran, khusus nya dalam membaca dan 

menghafalnya. Karena kurangnya membaca dan mengenal huruf -huruf dalam Al- 

Quran, disertai dengan proses pembelajaran yang lama, mengakibatkan hilangnya 

konstentrasi saat mempelajarinya. 

Berdasarkan pengamatan selama observasi di Majlis Ta'lim Al -Baeturrohmah 

yang terletak di RT 05/04 Desa Pasirangin, kecamatan Darangdan, kabupaten 

Purwakarta terdapat beberapa masalah dalam menghafal Al -Qur’an diantaranya di 

Dalam menghafal Al-Qur’an (surat-surat pendek) anak pengajian Al-Baeturrohmah 

masih kurang mampu menghafal dengan baik, kurang tepat dalam pengucapan, kurang 

lancar dalam menghafal, kurang penguatan daya ingat hafalan dan masih minim 

progress dalam setiap jadwal setoran mingguan. 

Terlepas dari permasalah diatas, maka perlu ada pemahaman terlebih dahulu 

mengenai tingkat kemampuan anak. Perlu diketahui bahwasannya setiap anak itu 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan tingkat hafalan yang be rbeda pula. 

Disinilah yang menjadi titik fokus dalam penggunaan metode. Tidak semua anak kuat 

dalam ingatan, cepat dalam menghafal, dan jelas dalam pelafalan bacaan. 



SUBSERVIRE: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Pendampingan Hafalan Al-Qur’an pada Anak di Majlis Ta’lim Al-Baeturrohmah Desa Pasirangin 

Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta 
Febi Angraeni, Rika Purnamasari, Arif Maulana 

86 │ https://jurnalfuda.iainkediri.ac.id/index.php/Subservire 
 

 

Dari hasil observasi dan wawancara bersama ustad Rojak (pemilik majlis Ta'lim 

Al-Baeturrohmah) terdapat anak yang kebingungan saat mengikuti kegiatan hafalan 

karena mereka belum hafal betul bacaan sebelumnya dan ditambah dengan hafalan 

baru. Juga mengenai pelafalan, karena banyaknya anak pengajian yang masih berusia 

sangat muda sehingga ketika guru melafalkan bacaan terdengar kurang jelas, sehingga 

hal ini akan menjadi permasalahan karena akan mempengaruhi kualitas hafalan anak. 

Dari berbagai permasalahan yang terjadi, hal ini menjadi tanggung jawab 

bersama terlebih pada seorang guru pengajian dan terkhusus bagi saya selaku 

mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) 

yang kebetulan bertempat di RT 05 /04 Desa Pasirangin. Dengan ini, saya 

memfokuskan masalah pada bidang tahfidz dan melakukan pendampingan dengan 

tujuan agar anak-anak pengajian mampu menghafal surat dengan baik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, saya mengambil 2 metode yakni metode Talaqqi dan metode 

Tikrar. Pemilihan 2 metode tersebut diambil berdasarkan kebutuhan anak. 

Dalam kegiatan ini diharapkan mampu menjawab persoalan mengenai hafalan 

Al-Qur’an yang terjadi diMajlis Ta'lim Al-Baeturrohmah yang terletak di RT 05 /04 Desa 

Pasirangin seperti: bagaimana bisa meningkatkan daya ingat hafalan anak? metode apa 

yang digunakan agar anak-anak pengajian mengalami perkembangan kualitas 

menghafal Al-Qur’an? Dan bagaimana hasil yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian dan melaksanakan program pendampingan? 

METODE  

Kegiatan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) ini dalam pelaksanannya 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, 

produksi ilmu pengetahuan dan proses perubahan sosial di masyarakat (Muhammad, 

Didin; 2023). Pendekatan Participatory Action Research (PAR) ini untuk 

membangkitkan kesadaran krtitis atas adanya berbagai penghalang yang menutupi 
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potensi dan cenderung mengahambat proses perubahan sosial masyarakat RT 05/04 

Desa Pasirangin Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. 

Kegiatan pengabdian diterapkan dalam bentuk pendampingan hafalan Al - 

Qur’an (surat-surat pendek) dengan metode talaqqi dan metode tikrar. Mitra dalam 

program pengabdian ini yakni pengajian anak RT 05/04 Desa Pasirangin. 

Pendampingan terhadap anak kelas 1 sampai kelas 6 SD Melalui metode PAR, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diawali dengan observasi dan dilanjutkan dengan 

pendampingan hafalan Al-Qur’an (surat-surat pendek) melalui metode talaqqi dan 

metode tikrar. 

Kegiatan pendampingan ini dilakukan oleh mahasiswa STAI DR. KH EZ 

Muttaqien yang merupakan anggota tim Pengabdian Masyarakat. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan yakni sebagai berikut: 1) identifikasi kebutuhan 

masyarakat (observasi), 2) perancangan, 3) sosialisasi kegiatan, (4 ) pelaksanaan 

kegiatan (pendampingan), dan 5) evaluasi kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan 

hafalan Al-Qur’an (surat-surat pendek) merupakan implementasi dari perencanaan 

mulai dari awal sampai akhir. Hasil kegiatan akan diuraikan berdasarkan tahapan 

kegiatan: 1) identifikasi kebutuhan masyarakat (observasi), 2) perancangan, 3) 

sosialisasi kegatan, (4) pelaksanaan kegiatan (pendampingan), dan 5) evaluasi 

kegiatan. Kegiatan dimulai dengan meng identifikasi kebutuhan melalui observasi. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dilaksanakan secara langsung selama 5x 

Pertemuan. Pengabdi mengambil alih peng ajian selama jadwal hafalan surah yakni 

hari Senin dan hari Rabu. Anak-anak pengajian itu di bagi menjadi 2 bagian, yaitu anak 

yang dianggap sudah mampu membaca Al-Qur’an, dan anak yang masih dalam proses 

belajar membaca. Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan dan strategi waktu, pengabdi 

mengambil 2 metode yakni metode Talaqqi, dan metod Tikrar. Kedua metode ini dapat 

dilakukan dalam satu waktu dan kedua metode ini diterapkan kepada anak yang sudah 
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mampu membaca Al-Qur’an maupun anak yang masih dalam proses belajar membaca. 

Hal tersebut dilakukan agar anak-anak mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 

juga sesuai dengan kaidah Tajwid dan Makhorijul hurufnya. 

Tahapan kegiatan dan hasil yang ditemukan pada kegiatan: 

1. Identifikasi Masalah 

Observasi dilakukan secara langsung ke lokasi yang bertempatan di 

pengajian anak RT 05/04 Desa Pasirangin Kecamatan Darangdan, Kabupaten 

Purwakarta. Observasi dilakukan melalui wawancara kepada pemilik Majlis Ta’lim 

Al - Baeturrohmah yakni bapak Abdul Rojak dan juga istrinya dan pengabdi juga 

bertanya sekaligus menggali informasi kepada pemilik majlis mengenai h afalan 

Qur’an yang ada di majlis tersebut. 

Dari hasil observasi tersebut ditemukan beberapa permasalahan, seperti 

sulitnya mengingat hafalan sehingga mempengaruhi progres hafalan setiap 

minggu. Hasil observasi mengidentifikasi bahwa hafalan anak masih di temukan 

kesalahan dalam pengucapan dan fokus guru terbagi karna 1: 30 antara guru 

dengan anak-anak pengajian sehingga mengurangi kedekatan emosional guru 

dengan anak. dapat Disimpulkan bahwasannya perlu ada metode khusus untuk 

meningkatkan kualitas dan daya ingat hafalan anak melalui sosialisasi dan 

pendampingan. 

 

Gambar 1. Observasi mengenai permasalahan yang ada di majlis ta’lim Al- 
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Baeturrohmah. (a) wawancara Bersama Bapak Ustadz 

 
Gambar 1: wawancara Bersama ibu ustadz beserta putranya. 

2. Perancangan (Merencanakan Metode, Sasaran dan Teknis Kegiatan) 

Setelah mengidentifikasi masalah, dengan ini kegiatan pengabdian 

masyarakat perlu adanya sosialisasi dan juga pendampingan hafalan surat kepada 

guru pengajian dan anak-anak pengajian yang menjadi sasaran dengan metode 

sesuai kebutuhan, yaitu metode talaqqi dan metode tikrar. Teknis kegiatan yaitu, 

untuk sosialisasi dilakukan di minggu ke-2 dan dilanjut dengan pendampingan 

setiap minggu berdasarkan jadwal yang sudah ada. 

3. Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara intens kepada guru pengajian 

sekaligus wawancara mengenai hafalan surat anak, baik yang sudah bisa membaca 

Al -Qur’an atau yang masih dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Dalam 

kegiatan ini membahas mengenai metode yang akan digunakan dan juga target 

yang diharapkan ke depannya. 
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Gambar 3. Sosialisasi kegiatan kepada anak-anak di majlis Ta’lim Al-Baeturrohmah 

4. Pendampingan (Pelaksanaan Kegiatan) 

Kegiatan anak pengajian sudah terjadwalkan mulai dari pukul 15.30 

(sesudah Ashar) sampai dengan pukul 16.00 atau di jam 5 Sore. Berdasarkan jadwal 

yang telah ditentukan, kegiatan menghafal surat-surat pendek terdapat pada hari 

Senin dan hari Rabu, pembelajaran tersebut diawali dengan membaca Do’a Wudhu, 

solawatan, dan dilanjut dengan membaca Do’a sebelum belajar. Setelah itu, terlebih 

dahulu anak diminta untuk mempersiapkan mushaf kemudian anak -anak diberi 

arahan sebelum memasuki kegiatan hafalan Qur’an. 

Pada kegiatan inti yaitu pendampingan hafalan surat-surat pendek 

menggunakan metode tikrar bagi anak yang masih dianggap belum bisa membaca 

Al-Qur’an (yakni dalam proses belajar), anak-anak diminta untuk fokus 

memperhatikan dan mendengarkan. Guru membacakan 1 ayat dan anak -anak 

pengajian mendengarkan selanjutnya diikuti oleh anak-anak dan dilakukan secara 

berulang-ulang sampai guru merasa bahwa anak-anak sudah mampu mengingat 

hafalan tersebut. 

Kemudian penggunaan metode talaqqi bagi anak yang dianggap sudah bisa 

membaca Al-Qur’an, sebelumnya anak-anak diminta untuk menghafal surat sesuai 

bacaannya masing-masing (Hanca) yang kemudian disetorkan hafalannya 
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kemudian masuk tahap pengkoreksian jika masih ada bacaan yang keliru. Tahap 

pengoreksian ini selanjutnya diberikan nilai pada buku penghubung hafalan anak, 

Kegiatan setoran ini dilakukan setelah guru melakukan pendampingan hafalan 

surat kepada anak yang masih dalam proses belajar membaca Al -Qur’an. 

 

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan mengaji (penggunaan metode Tikrar) 

 

Gambar 5: Pelaksanaan kegiatan mengaji (penggunaan metode Talaqqi) 

5. Evaluasi kegiatan 

Selama proses kegiatan pengabdian berlangsung dilakukan pengamatan 

proses dan perubahan. Kemudian dilanjutkan tahap wawancara hasil kepada 

responden dan sasaran pendampingan. Hal yang ditemui pada kedua tahap 

tersebut, yaitu: 

Anak-anak pengajian merasa bahwa pentingnya memperbaiki bacaan Al -

Qur’an selama menghafal surat, dapat mengikuti kegiatan hafalan dengan lebih 

semangat dan aktif dan penggunaan metode yang cocok sesuai usia sehingga 

mampu meningkatkan daya ingat hafalan. Tak hanya d ari anak-anak pengajian, 
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guru pengajian ikut merasakan perubahan tersebut dan merasa terbantu dengan 

adanya program pendampingan hafalan surat-surat pendek ini. 

Program pendampingan hafalan Al-Qur’an ini mampu menjadikan bekal 

yang sifatnya terus-menerus karena hal ini akan menjadi pembiasaan bagi anak-

anak yang lebih fleksibel dalam menerima informasi yang kemudian hal ini akan 

membangun kesiapan diri dalam menghadapi tantangan yang lebih kompleks. 

Sehingga anak -anak memiliki bekal sejak usia dini. Hasil yang dapat dianalisis dari 

kegiatan pendampingan tersebut yaitu perkembangan kualitas dan daya ingat 

hafalan anak pengajian. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan menghasilkan 

perubahan, antara lain: 

a) Pengucapan/pelafalan bacaan makhraj dan penggunaan tajwid jauh lebih 

membaik. 

Ilmu Tajwid secara Etimlogis (Lughawi) kata tajwid berasal dari Bahasa 

arab yakni Jawwada-yujawwidu-tajwid yang berarti tahsin yang artinya 

memperbaiki, sedangkan secara terminologis (Isthilahi) tajwid menurut Al-

Mursifi dan Qamhawi adalah “mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluar 

huruf, serta memberi hak dan mustahaq-nya dari sifat huruf.” (Marzuki dan Sun 

Choirol Ummah; 2020). 

Dengan ini sangat erat kaitannya dengan pelafalan huruf -huruf hijaiyah. 

Makharijul huruf merupakan tempat keluarnya Huruf Hijaiyah yang berjumlah 

29 huruf, dan cara pengucapan huruf -huruf tersebut beragam, tergantung dari 

mana huruf tersebut keluar. (Muhammad Amri Amir; 2019). yang telah 

tersusun dengan rapih yang menjadi sebuah ayat dalam Al-Qur’an memiliki 

aturan dan ketentuan dalam melafalkan bacaan. 

Mengapa hal ini menjadi poin dan salah satu perubahan baik karena 

menggunakan metode talaqqi yaitu anak menyetorkan hafalan baru dan guru 

memperbaiki pengucapaan makhraj dan bacaan tajwid sehingga akan 
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membantu memelihara kemurnian bacaan Al-Qur’an (Abdul Qawi; 2017) 

menghindari pembiasaan bacaan yang keliru dan menjadikan pembiasaan baik 

dalam jangka Panjang. Dalam program pendampingan terasa dan terdengar 

bahwa pengucapan makharijul huruf dan bacaan tajwid anak pengajian 

mengalami perubahan yang signifikan. Sehingga bacaan hafalan mereka pun 

sudah tidak dikhawatirkan lagi. 

b) Perkembangan dan daya ingat hafalan anak semakin meningkat. 

Daya ingat hafalan merupakan titik fokus dalam menghafal. Sehingga 

perlu metode yang efektif untuk mempercepat penguatan daya ingat hafalan 

anak. Metode yang telah digunakan yaitu metode tikrar dimana metode ini 

sebagai bentuk pembiasaan yang dimana dilakukan dengan cara pengulangan 

bacaan sehingga mempermudah anak untuk mengingat. Melalui belajar yang 

terus menerus secara tidak sadar ingatan akan terus meningkat pula (Musleh, 

dkk; 2022). Tak hanya dalam saat proses menghafal, pendampingan ini juga 

menerapkan sistem muroja’ah (mengulang hafalan kembali) sehingga hafalan 

sebelumnya tetap diingat dengan baik. Hal inilah ya ng dapat menghasilkan 

perubahan mengenai peningkatan daya ingat anak diMajlis Ta’lim Al - 

Baeturrohmah RT 05/04 desa pasirangin dalam pembelajaran hafalan Al-

Quran. 

c) Konsentrasi dan kepatuhan anak meningkat. 

Konsentrasi saat belajar terkhusus pada waktu meng hafal merupakan 

suatu hal yang perlu diperhatikan, Menurut Dimyati dan Mudjiono 2009: 239 

konsentrasi belajar memiliki pengertian kemampuan dalam memusatkan 

perhatian terhadap pembelajaran. Perhatian tersebut dipusatkan dan ditujukan 

pada materi pembelajaran maupun pada proses bagaimana cara perolehannya. 

(Andriana et al; 2023). 

Kepatuhan dan kefokusan ini erat kaitannya dalam pembelajaran. 

Kepatuhan terdapat arahan yang harus diikuti anak sehingga semua tertuju 
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pada guru. Penciptaan suasana yang patuh akan menjadikan suasana yang 

kondusif dalam pembelajaran membawa anak-anak untuk mampu belajar 

dengan konsentrasi. 

Pada program pendampingan yang telah dilaksanakan, terlihat jelas 

bahwasannya kepatuhan dan kefokusan anak-anak meningkat. Berkurangnya 

anak yang bermain saat belajar, berkurangknya anak yang mengobrol saat 

proses belajar dan pandangan mata mereka tertuju pada guru saat belajar. Hal 

ini menjadikan anak-anak lebih mudah diarahkan dan mampu mengikuti 

program hafalan dengan baik. 

c) Meningkatnya kedekatan emosional anak dengan guru. 

Dalam lingkup pengajian di Majlis Ta’lim Al-Baeturrohmah terdapat 

hubungan guru dengan anak didik karena gurulah yang memiliki ikatan 

terdekat dengan anak didik sehingga hubungan antara keduanya akan 

mempengaruhi hasil dari pembelajaran, baik sikap atau pengetahuan. Dalam 

situasi belajar mengajar guru perlu memberikan kenyamanan bagi anak didik 

agar guru lebih mudah mengenal karakter dan kemampuan anak didik. Hal ini 

juga mampu menjadikan tolak ukur kepatuhan anak saat proses belajar. 

Kedekatan emosional yang mengacu keterbukaan anak tanpa adanya 

rasa tertutup, anak bisa menceritakan banyak hal, dari yang mereka suka 

sampai apa yang mereka tidak suka. Secara tidak langsung mereka akan 

mengungkapkan keluhan dan pandangan mereka mengenai proses belajar. 

Hal ini yang kemudian bisa menjadikan acuan bagi guru untuk 

menentukan metode pembelajaran yang digunakan harus seperti apa. Tak 

cukup sampai disitu saja, kedekatan emosional ini juga mampu membawa anak 

ke dalam komunikasi pembelajaran secara alami sehingga tidak ada rasa 

canggung dalam proses memperbaiki dan diperbaiki bacaan Al-Quran nya. Pada 

program ini terasa bahwa komunikasi antara anak dengan pengabdi jauh lebih 
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alamiah, terdapat keterbukaan sehingga menciptakan suasana yang lebih santai 

dalam proses hafalan dan juga setoran surat-surat pendek. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan program pendampingan hafalan Al-Quran ini berlangsung kurang lebih 

selama 1 bulan, diawali dengan tahap observasi sampai pada tahap evaluasi. Dalam 

pengajaran hafalan ini menerapkan 2 metode yakni Tikrar dan juga Talaqqi. tikrar 

diperuntukan bagi anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an sedangkan metode 

talaqqi diperuntukan pada anak yang dianggap sudah bisa membaca Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa program ini 

menghasilkan perubahan yang sesuai dengan tujuan awal yang telah disusun. Program 

pendampingan hafalan ini memberikan dampak yang baik kepada anak -anak di Majlis 

Ta’lim Al-Baeturrohmah terkhusus pada bacaan dan daya ingat anak dalam menghafal 

Al-Qur’an (Surat-surat Pendek). 
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tak absen dalam memberikan arahan mengenai pelaksanaan program sampai pada 

tahap penyusunan laporan dan rekan -rekan pengabdi yang selalu ikut membantu dan 

memberi dukungan hingga akhir, sehingga program pendampingan hafalan Al-Qur’an 
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di Majlis Ta’lim Al-Baeturrohmah ini dapat berjalan dengan lancar. Semoga program 

ini memberikan manfaat yang besar juga berkah untuk sesama. 
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